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ABSTRAK

Telad ditelite bivaknifitas antibakter sejumial eksmak Lassr dart mvenebrara T va
terdapat di Perairan Pulau Paswmpahan, Sumatera Baear Pengujian bicakiifitas &=k
dengan mengmmakan metoda difis agar. Dan 46 jems inertebrata taot vang ditel
Droaktivitasnya, sepan Ll dengan nemer kode DH 13, DH 14, DH |18 DY 24, DB A0
OH 34 memnmijnkkan diava hambar perumbuhan bakter Stapivdocacrons et
Pscisdamaniay germgiosd, Sigpddococs s epriclermidia dan Micracocous Lisens wetiu
dengin konsentrasi cksteak 250 e per cakram

PENDAHLIL AN

mdnnesin sermasuk fRjaren vang menmilik) prrevens: tinggl unink pensakitncivak
mfckst yang dischabkan oleh haktert, jamur atapun viras, Hal ini disebablan o .
Indonesia  tropis  dan Relembapan  tinggl,  merpaken kondisi vang  bak wnm
herkombanghiaknva mikroba, baik yang patogert aipun vang bermanfaar Hingpz <aan i
Indenesia masih menpimpor antibiotika dari o megn dan pengadezan antibioni: jel;
merupakan schior penvedol devisa vang besar. Denpan Jumfah pendudak vang meiehik
200 jura jiwa dan lingkar kesehatan&ehersihan yare relatif masih korang, kebumbzy ake
abat-obatin pelongan aniibuariks sangal besar, lebib BLA miliar rapiah per tahios 7 sie
fan. Indonesia memiliki potensi sumber daya alam vang sangat ko dengan tlasm
nutlieh, vang tersebar hidup i daratan mauput < lautan, dan tmbohan ewas angka
nng sampal dengan mikeoormnisme (1)

Hampir 70% pesmukaan bumi kita ditutups aleh fau Ruang lingkup lawt memilik
keanskarapaman vrpanisme yang sangat mengagumbkan. Sepak zmman dahdu orinism
Bt tetaly dimastaatkan manusia werutams eratas sebagai hahan makanan. sepe— agar
war. Sebaliknya nonboh-tumbuhan atas dasar handungan semvawit metaboiil pr—er des
sekunder sudah sejak lama dikens! Kesumaznnva wntwk berbapar macam nan =L TR
Bahan makanan, minyak wanm, prgment, insektisida dan obat-obatan (4561 Dalar
penalinan separal, tumbuli-tombuban merupakan salah satn penghaal urama TIVEW D
alam vange berkhasiar secara medisingl. Saar i sekipr 30 (R Jems senvawa momboln
sekuruler berasal dari nonbuhan, Sekitar 23% dan sclurub perdaganyan obat-ohatss :dalak



chal wang berasal dan tumbuban, 12% lannya berasal daci mikroba dan sisanva
merupiakin chal-obatan viang herasal dan senvawa kimia sintetis {2,3]

Dalam vpaya pencanan senyawa kimia - sebagar bahan obat-obatan bar vang dibuiuhkan
dalam pengembanpan sintesa obat, ternlami dalam menanggulangi penvakis-penvakin vang
g ki belem diremokan ehatnya sepern AIDS, kanker dan penvakit-penvakit infcksi
lainttva, penelitian lerhadap senyvawa metabolit sekunder yang berasal dari orgamme L
aklur-akhar ami semakin menjadi pusat perhatian para ghli. Hal im disebahkan karena
kemampuan arganime laot tersebol antek memprodukst senvawa kimia, dimana bentok
struklurnyi sangat beraneka sagin, janh berbeda dengan strukiur senyawa Kimia vany
dihasilkan mwmbuah-tumbahan dan menunjukkan oakiivitas yang sangat menarik. Atas
dasar hal diztas, semenjak 10 hingea 13 ahun vang lalu organisme laot tersebut telali
banvak dissolasi dan menghasilkan senvawa-senvawa kimia bar denpan biogktivitas vang
menarik. Langkah selamuinya seperti yang dilakekan pada senvawa obat vang berasal dan
tmbirhan adalah pengembangan senyvawa-zenvawe dencan biopktivitas terbaik melalw
tehap-tahap pengupian klims vang panjang kingga aklumyva divpavakan memproduksinys
denpan cara sintesa (7. 81

Bertitik tolak darn pandanpan diaas, teracama dilam upava pencacian antibiotka baru dan
Lt sk perly didakokan penchian pendabuolvoan serhadap Kandungan seswawa bicakin
dari prommisme liat

TLHUAN DAN MANMFAAT PENELITIAM

Pengelitran i memilekn dua tojuan pokek:

I Mengidentlikase oreamisme laol (dalam pereliian e dibatasi Khusus reshadap
wpvertebrata Tant) dlan Remodian umtuk janeka panjang dapat dikembanghan sebaga
iangkal awal pembentokan kaleks imvertebrata ot di Universitas Andalas

2 Penentuan akiifitas antibiotika techadap semuon mvertebrata vang terkolekan

Mantaal yang dibarapkan dan penchivan i adalah adanya kesinambungan terhadap
penglitian bertkutnya, selungpa hasilnva dibaraplan ditemukanoya  senvasa-senyvaws
antibnonka bame, vang dapal membanto memecabkan persoalan salzh satn aspek
pembangoman dibidang kesehatan sera menpuramn ketergantungan Kia terfadap anpor
bahian haka obat dart Tnar nepen

Foolekst invertebrata Lt di Umiversitas Andalas akan dapat menarik banvak manfaat
amlara lwim untuk mengenal, menginventans sekalipus menjaea kekavaan afam Indonesis
dalam hal int dimulas dan daerab Sumatra Bara



METODE PENELTTIAN

3. RANCANGAN PENELITIAN
| Pengambilan sampel ke lapangan
2. Pengerjaan di laboratorisem
- Identifikasi sampel
- Ekstraks dan fraksinasi
- Penguian aklifitas antibistika

b. PROSEDUR PENELITIAN

| Pengambilan sampel ke lapangan
Sampel vany berupa invertebrita faut diambil langsung dan peraiman pantal
Swimatra Barat. Setiap sampel diberi nomor dan segera dimasukkan kedalam
wadah yang berisi metanol.

2. Pengerjaan di laboratoriem
- Ekstraksi sampel dengan pelarat arganik
Serigp sampel diblender atau dicincang sebanyak 100 g dimaserass dengan
metanal hinoga tersar sempuena. San metanol kemudian dipehatkan bingue
kering dan ditimbang. Ekstrak metanal tersebut selanjuimya merupakan bahan dasar
dalam penentuan bloakiivitas
- Penugian akrivitas antibiotika
Penpujian aktivitas antibiotika masing-masing ekstrak dilekukan techadap 4 jenis
baktert: Swaphyvlococous  gaeens,  Preadomidlay GerTiginoesdg, Stapivlocaccus
epiciermidis dan Micrococens Daens, Pengujian dilakubem dengan metoda agar
difusi atau cakram. Adanya sktivitas amtibictika dinyatekan dengan  daerah
harbatan, Semakin besar dazrah  hembatan semakin besar kekuatan antibictiza
vang dimiliki ckstrak vang bersangkutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanvak 46 jenis invertebrata laut vang terkoleksi, secara terpisah dimaserast dengar
metanol hingpa tersari sempurna. Mpseral yang tersumpul hemudian dipekatkan dar
ditimbang beramva, Ekstrak kering metanol tersebul merupakan bahan dasar vang
dimmakan dalam penentuan bioakinatas aniihictika.

Penpujian Aktivitas Antilietika

Lintek menentukan ada tidaknya akiivias antibiotika, setiap ekstrak metanol diui dengal
metada difiusi pear Pada pengujian nd digunebas empat jems baken, masing-masing
Staphvlococens awrens, Pseidomonds  aeRigiiosg, Stapflococcns epidermidls da
Aicrococens Lafens, Settap chstrak dinjl dengan konsenirasi dosis 230 wa'ml per cakram
Setelal 24 jam masa inkubasi, ada tidaknya daerah vang jersih disshuer cakram {daesal
hambatan) diamati dan dinkur dimmetemya (mm ),

Semakin besar diameter dacrah hambatan vany terjadi, maka semekin kuat aktvita
antibictika vang dikandung fraksi tersebut (lihat tebel 11 Sampel dengan kode DI 1,
OH 14 DH 18, DH 24, DH 30 dan DH 34 menunjukan adanya akrivitas anubionik
terulama terhadap baklerl Sropfndococcus ourens, dan Pseudomonas aergineso. Ekstrak



leinmys sepertt terdihal Basileva pada tabel hanya meniliki akivitas antibiocika vang lemal
dan lidak aktiv. Hampir sebagian besar sampel-sampel tersebut bila diaman secara vizual
terirasuk kedalam kelas sepon lawt, dan perly diteha lebih languidan mengizennfikasinva
secarn laksonomis,

Tabel | Hasil Pengupian Akuvitas Antibiolika dengan Metoda Agar Difis

' Aktevitas Antibiatika
Sampel Lelas Diameter Hambatan {nin) { Dosis -
25 npMisk)
] 54 A SE | ML
|RIE R Porrfora = - .
DHOZ [ Porilers : . = .
DHOG | Porifers - f : [z
DH 04 Porifers - - - _
DHD: | Cmidana - = : -
_ Difos Porifers | - [ - | - =
L 07 ko - - - -
[3H 18 PParifera 2 = = | =
[HH 09 Parifera a_ ) = A I
DILLG | Porifera : S
DHI1T | Porilers - - : -
NH 12 Porifers E= ) = -
DH 13 Porifersa | - [ I3 14 ]
DELI4 | Porifera 17 - - =
DHI15 | Ponfera = (= | 7ex F =
DHI6 | Pogitera - - | . : :
DH 7 [ Panfer : - S
DHIE | Porifera 1 3 [ = |
DS | Parifers b :
DH 20 Cridaria 1 | O X
DH 21 Porifers o - - -
DH 22 Coidans | 8 | - - | -
DH23 | Ponfera & | 2 || =,
DH24 [ Porifern | 13 18 - M
_DH3S | Pt | - - | - -
DH 26 | Porifera | - : . | =
DH27 | Parifera | - - -
DH2S | Porifera | 3 =
| D | Parem | - | - - =
DH30 | Poifera | 17 | 1% s
DH 31 Porifera - - -
DH 52 Porifers - | - -
DH 33 Porifers - A .
DH 3 Porifers = | & | ® | =
[3H 35 P fera . . . 5




[3H 34 Porifera 7 | 6 6 |
DH3? | Podfera | - | - - -
| DH38 | Parifera 6 | T J f=—
| DH39 Parifera - | - -
DH 40 Perifera - - - | -
[3H 41 Porifera 6 | B8 i1 ]
DH42 | Porifera g | #9 5 5
DH43 | Porilera : - - ]

_ DH44 | Tonfera - | - - -
DH45 | Porfers - - - -
DH46 | Purifera T - |-

beeterangan

SA = Nmphvlocacous alirels

PA = Pyellomonas aerig o
SE = Staptndococons epndermmicg
hAL = Wicroeocemy fles

- = Tidak aktt

KESIMPULAN DAN SARAN

Diari hasil penelitian ine dapat disimpulkan baliwa dar 46 jenis invertebrata laus dengan
kelas vang berancka ragam hanya 6 sampel diantaranyi yant memberikan hasil yang
positif. Flal i gerlihal dar bioakiifiasnye yang cukup kuat menghambat pertumbuban
hakieri, Setelah ditdentifikast secara visual Keenam sampel lersebul temyata termasuk
kedulam Lelas sepon laut, Hal ini idak mengherankan, karena berdasarkan studi lteratur
dikesalin bahwa dart seluruh kelas imvertelmata laut yang telah dieli kandungan metibiolil
sekundemya, lemvata senyawa kimia yang menank dan akuif secara biologis tenutama
didaminasi oleh invertebrata Taut dari kelas Demosponiia alau sepan Taul. Keenam sampel
tersebut diatas masing-masing adalah DH 13, DH 14, DH 18, DH 24, DH 30 dan DH 34
Selagal tahap penelitian lanjuwan disarankan untuk depat mengsolast kandungan senviawa
kimin vang terdapat pada keenam sampel diatas. menentukan dan mengidentifikasi
strikiurnya sekalipus menpuji noakiifites senvawa muel hasil isalasi terhadap mikroba
dan menentukan kekuatan loksisitasnya,
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